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ABSTRACT A study has been done to find the
influence of urea molasses mineral block (UMB) on
cattle. The cattle those used in the research were
public cattle. The cattle applied were 12 females at
the age of 12-18 months which showed mineral
deficiency symptoms, and the laboratory analysis
result showed that they were lack to one or more
mineral element of Ca, Cu, Mg, or P in their serum.
UMB was provided to the cattle in the cage all day
long (ad libitum) during 3 months. Keeping of the
cattle was done in the following pattern: in the
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PENDAHULUAN

Ada beberapa faktor yang menye-
babkan terjadinya penyakit defisiensi mineral,
dan hal tersebut berkaitan erat dengan sistem
pemeliharaan. Ternak umumnya dipelihara
dengan dilepas di padang penggembalaan.
Pada pagi hari ternak dilepas ke padang rumput
dan pada sore hari dimasukkan ke dalam
kandang. Pakan yang diberikan kepada ternak
hanya seadanya. Dari berbagai laporan
penelitian menunjukkan bahwa kandungan
beberapa jenis unsur mineral dalam rumput

lapangan, relatif rendah. Rendahnya kan-
dungan mineral ini Dberakibat terhadap
ketidakcukupan kebutuhan mineral dalam

tubuh sapi, sehingga menyebabkan terjadinya
kekurangan (defisiensi) mineral (Prabowo et
al., 1997; Little, 1985; dan Stoltz et al., 1993).
Hasil penelitian di berbagai daerah di
Indonesia menunjukkan tidak kurang dari 60%
sapi yang sedang dalam pertumbuhan mende-
rita kekurangan mineral dalam katagori
subklinis (Rangkuti et al., 1990). Data tentang
gambaran kasus kekurangan mineral pada sapi
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evening (18.00p.m - 11.00a.m) cattle were penned,
and between 11.00a.m - 18.00p.m were discharged
freely in rice field, grassland, or garden, therefore
they could foraging around. Blood sample was
taken immediately before research was started,
which was counted as day 0. It followed with day
42™ and day 84"™. The result study indicates that
giving of UMB have no effect on mineral level of
Ca, Cu, and Mg in the serum. However, it causes
increasing the P level.
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secara rinci di Nanggroe Aceh Darussalam
(NAD) sangat jarang dilaporkan. Namun
menurut Rangkuti et al. (1990) bahwa di NAD
merupakan daerah rawan kekurangan mineral.

Kekurangan Ca dan P menyebabkan
berbagai tipe gangguan metabolisme pada sapi
perah yang berada dalam kandang sepanjang
tahun atau kondisi kandang kurang baik dan
mendapat beban mekanis yang berlebihan pada
bagian kerangka. Gangguan yang paling pen-
ting adalah gangguan pertumbuhan tulang pada
anak sapi (rickets) dan deossifikasi pada sapi
yang lebih tua (osteomalacia). Kekurangan Ca
ini dapat pula menyebabkan bentuk tertentu
dari kelumpuhan pre dan post partum dan
seringnya terjadi fraktura tulang (Grunder,
1992 dan Paynter, 1996). Kesemua gangguan
tersebut bermuara terhadap rendahnya produksi
sapi. Sapi yang mengalami kekurangan mineral
subklinis mengakibatkan laju pertumbuhan
berkurang rata-rata 0,1 kg/ekor/hari (Rangkuti
et al, 1990 dan Paynter, 1996). Penyakit
defisiensi mineral pada ternak ruminansia
merupakan salah satu penghambat perkem-
bangan ternak di beberapa lokasi di Indonesia
(Little, 1985).

Batasan kekurangan mineral pada
ternak dapat dikatagorikan sebagai defisiensi

45



dan marginal. Kedua batasan ini hanya berbeda
dalam menentukan ambang batas kekurangan.
Marginal menunjukkan bahwa kadar suatu
mineral berada di bawah normal tetapi masih
cukup untuk memenuhi kebutuhan metabo-
lisme dasarnya bila kekurangan tidak berlanjut.
Pada keadaan marginal ini, cadangan mineral
sudah sangat sedikit. Sedangkan pada ternak
yang dikatagorikan defisiensi, kandun-gan
mineral dala tubuh ternak sudah sangat rendah.
Untuk aktivitas metabolisme dasarnya saja
tidak mencukupi dan tidak memiliki cadangan
mineral di dalam tubuhnya (Caple, 1984).
Mengingat besarnya kerugian yang
diakibatkan bila sapi mengalami kekurangan
mineral, maka perlu adanya usaha-usaha yang
dilakukan dalam rangka penanganan maupun
pencegahan penyakit defisiensi mineral pada
ternak. Tujuan kegiatan penelitian ini untuk
mengkaji efektivitas penanggulangan kekuran-
gan mineral melalui pemberian mineral blok
pada sapi dengan melihat perubahan kandun-
gan beberapa mineral dalam serum. Dihar-
apkan dengan diketahui pengaruh pemberian
mineral blok dapat digunakan untuk acuan
dalam penanggulangan kekurangan mineral
pada sapi yang mengalami defesiensi mineral.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi

Materi yang digunakan dalam pene-
litian adalah 12 sapi betina muda yang berumur
12-18 bulan. Sapi-sapi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sapi-sapi yang secara
klinis kurang sehat (kurus, pucat, dan lesu) dan
pada hasil analisis terhadap salah satu atau

Tabel 1. Komposisi (%) Bahan Pembuatan Urea
Molase Mineral Blok yang Diberikan

Bahan yang digunakan Komposisi
Molase 30
Onggok 6
Dedak 21
Tepung tulang 6
Kapur 9
Lakta Mineral 1
Garam Dapur 7
Urea 5

Polard

[En
a1

(Sumber: Hatmono dan Hastoro, 1997)

lebih unsur mineral Ca, Cu, Mg dan P dalam
serumnya berada di bawah batas normal.
Bahan yang digunakan untuk pembuatan
mineral blok dapat dilihat pada Tabel 1. di atas

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan yang dilakukan pada sapi yang
dipelihara olen masyarakat, sehingga ruang
gerak sapi tidak dibatasi. Pemeliharaan sapi
dilakukan mengikuti pola sebagai berikut: sapi
dikandangkan pada sore hari antara pukul
18.00-11.00 dan antara pukul 11.00sampai
dengan 18.00 sapi dilepaskan di pematang
persawahan, lapangan, atau kebun untuk
merumput. Sapi-sapi yang masuk katagori
dalam penelitian ini diberi UMB yang
diletakkan di dalam kandang pada wadah
khusus agar mudah dijilat. UMB diberikan
sepanjang hari (ad libitum) selama 84 hari.
Sebagai sampel dalam penelitian ini adalah
serum darah. Pengam-bilan sampel serum
darah dila-kukan pada saat identifikasi sapi
(dianggap sebagai hari ke-0), selanjutnya
dilakukan pada hari ke-42 dan 84 setelah
pemberian UMB.

Pengambilan Sampel Darah

Pengambilan darah dilakukan melalui
vena jugolaris sebanyak 5 cc, darah dibekukan
dan diambil serumnya. Selanjutnya disimpan
dalam refrigerator sampai dilakukan analisis
mineral Ca, Cu, Mg dan P. Pengambilan
sampel rumput lapangan (rumput/hijauan yang
umumnya dimakan oleh sapi selama penelitian
ini) dilakukan di tiga tempat masing-masing
satu sample sebanyak tiga kali. Mineral yang
dianalisis dalam rumput/hijauan adalah Ca, Cu,
Mg dan P. Bahan kimia yang digunakan untuk
mengukur kandungan kalsium (Ca), tembaga
(Cu), magnesium (Mg) dan fosfor (P) meng-
gunakan reagen kit dan pembacaan kadar/
kandungan mineral dalam sampel dilaku-kan
dengan menggunakan spektrofotometer.

Analisis Data

Data yang terkumpul ditabulasi. Untuk
menentukan sampel penelitian termasuk dalam
katagori penelitian ini dan analisis data kadar
mineral dalam serum sapi dilakukan secara
deskriptif dan menggunakan acuan referensi
pada beberapa literatur untuk melihat standar
normal dalam serum sapi dan rumput/hijauan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Sapi
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Sapi yang dipakai dalam penelitian ini
katagorinya dalam keadaan kurus dan umum-
nya mengalami diere. Pada saat penelitian ini
dilaksanakan kondisi cuaca dalam musim
kemarau sehingga hijauan (hmt) yang diberi-
kan relatif kurang baik dan terbatas. Pakan
yang diberikan terdiri dari berbagai jenis
hijauan termasuk batang/daun padi yang gagal
panen. Selain memang ada faktor-faktor
intrinsik hewan seperti kurangnya menda-
patkan air susu induk, juga karena adanya
infeksi parasit cacing (gastrointestinal). Demi-
kian juga penyebab terjadinya keku-rangan
mineral (data awal), lebih cenderung disebab-
kan oleh kurangnya hmt yang didapat ternak.
Berdasarkan hasil analisis mineral dalam
rumput diketahui kandungan Ca, Mg dan P
dalam kisaran normal, kecuali Cu.

Kandungan Mineral Ca, Cu, Mg dan P
dalam Rumput dan Mineral Blok

Rata-rata (+SD) kandungan mineral
Ca, Cu, Mg dan P pada HMT yang dijadikan
sebagai bahan pakan sapi dalam penelitian ini
adalah Ca 0,28 + 0,11%; Cu 3,77 = 0,72
mg/kg; Mg 0,21 + 0,08%; dan P 0,21 + 0,09%.
Kadungan rata-rata Cu masih di bawah normal
yaitu 4 mg/kg berat kering. Sedangkan kan-
dungan mineral lainnya berada dalam batas
normal. Menurut McDowell et al. (1983)
kisaran nilai normal kandungan mineral dalam
hijauan pakan ternak untuk Ca adalah 0,17—
1,53 (%), Cu 4,00-10,00 (mg/kg), Mg 0,05—
0,25 (%), dan P 0,17-0,59(%). Hasil analisis
kandungan mineral Ca, Cu, Mg dan P dalam
UMB vyang diberikan pada sapi selama
penelitian adalah Ca 11,638; Mg 8,272; P
9,630; dan Cu 79 mg/kg berat basah.

Kandungan Mineral dalam Serum Sapi

Kandungan mineral Ca, Cu, Mg, dan P
dalam serum sapi dapat dapat dilihat pada
Tabel 2. Kandungan rata-rata ke empat mineral
di atas, umumnya berada di bawah batas
normal. Meskipun sebagian kecil ada yang
diatas normal.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa pemberian perlakuan tidak berpengaruh
terhadap kadar mineral Ca, Cu dan Mg dalam
serum (hari ke 84), tetapi berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap kadar mineral P dalam
serum sapi pada akhir penelitian. Hal ini
mungkin ada kaitannya dengan tersedianya
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mineral di dalam hijauan/rumput yang menjadi
sumber pakan ternak. Ketersediaan mineral P
dalam UMB sepertinya tidak berperan secara
langsung. Peningkatan kadar P selama 42 hari
belum mampu meningkatkan kadar P dalam
serum. Pada masa pelaksanaan sampai hari ke-
42 tersebut kondisi ketersediaan pakan sangat
terbatas, karena berada diakhir ujung musim
kemarau. Meskipun kandungan mineral dalam
UMB memadai tetapi tidak diimbangi oleh
tersedianya hijauan/rumput (pakan) yang
memadai untuk ternak, sehingga tidak terlihat
pengaruhnya.

Tabel 2. Kandungan rata- rata (+ SD) mineral Ca,
Cu, Mg dan P (mg/L) dalam serum sapi
yang diukur selama 3 kali pengembilan

sampel.
Unsur Waktu Pengambilan Sampel (Hari ke-)
Mineral 0 42 84
Ca 65,83+19,46 67,40+1452 80,33+11,24
Cu 0,24 £ 0,09 0,26 + 0,09 0,30 £ 0,04
Mg 17,17+ 8,49 18,60 + 4,83 20,33+ 8,02
P 4450+6,83° 4500+644° 5233+981°"

* Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan
berbeda nyata (P<0,05). Keterangan; batasan normal kadar
mineral dalam serum sapi adalah Ca = 80 mg/L, Cu = 0,65 mg/L,
Mg = 18 mg/L, P = 45 mg/L (Sumber: McDowell et al., 1983).

Pada Tabel 2 terlihat bahwa kan-
dungan rata-rata mineral dalam serum pada
awal penelitian terlihat hampir seluruhnya
berada dibawah normal. Hal ini menunjukkan
bahwa sapi-sapi yang digunakan dalam
penelitian ini mengalami defisiensi dari ke
empat mineral (Ca, Cu, Mg dan P). Dilihat dari
kondisi ternak keadaan kurus ini telah berjalan
lama (kronis) hal ini dapat dilihat dari
pertumbuhan sapi dan bulu yang kusam dan
mudah rontok. Hal ini sesuai seperti yang
dikemukakan oleh (Caple, 1984 dan Rangkuti
et al., 1990). bahwa sapi yang mengalami
defisiensi mineral memperlihatkan gangguan
pertumbuhan bulu yang jarang, mudah rontok
dan kusam.

Pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa ada
kecenderungan pertambahan kandungan mine-
ral di dalam serum sapi pada semua perlakuan
sejalan dengan meningkatnya waktu peme-
riksaan. Pada pemeriksaan ke-2 (hari ke 42)
hampir semua kadar mineral dalam serum
menunjukkan kecenderungan meningkat (pada
masa pemeriksaan tersebut telah masuk ke
musim hujan). Artinya pada masa ini hmt
sudah mulai membaik. Hal ini mungkin
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disebabkan pemberian mineral blok tidak
diimbangi oleh tersedianya pakan yang
memadai untuk ternak. Sebab menurut Sutardi
dan Suryahadi (1988) bahwa suplementasi
mineral tidak begitu terlihat pengaruhnya bila
ternak belum terpenuhi kebutuhan akan energi
(karbohidrat) dan proteinnya.

Dilihat dari rendahnya kandungan Cu di
dalam serum sapi berkaitan dengan rendahnya
kandungan Cu dalam rumput (hmt). Tarmudji
et al, (1991) melaporkan bahwa penyebab
defisiensi Cu pada ternak sapi di Kalimantan
Tengah lebih disebabkan kandungan Cu dalam
hmt berada di bawah batas yang direkome-
ndasikan. Kemungkinan lain yang menyeba-
bkan rendahnya kandungan Cu dalam serum
sapi adalah akibat adanya parasit cacing dalam
saluran pencernaannya. Menurut Tangdilintin
(1989) dan Adogwa et al. (2005) infeksi parasit
cacing pada ternak merupakan salah satu faktor
penyebab rendahnya kadar mineral Cu dalam
serum. Keberadaan parasit cacing dalam salu-
ran pencernaan dapat mempengaruhi absorbsi
mineral.

Faktor lainnya yang menyebabkan
rendahnya kandungan mineral Cu tersebut
mungkin ada hubungannya dengan kandungan
mineral lainnya sehingga terjadi interaksi.
Menurut Caple (1984) keberadaan mineral lain
seperti molibdenum (Mo) dan sulfur (S) akan
sangat mempengaruhi absorbsi Cu pada
tumbuhan atau dalam tubuh hewan. Menu-
rutnya keberadaan Mo dan S dalam hmt
dianggap oleh ahli makanan ternak sebagai
sangat menentukan tingkat kebutuhan Cu pada
ternak.

Berdasarkan pengamatan di lapangan
menunjukkan bahwa dengan pemberian mine-
ral blok ternyata dapat memperbaiki kondisi/
keadaan tubuh ternak. Terlihat bahwa dari 12
ekor, hanya 2 ekor yang keadaan kurang baik
pada akhir penelitian. Hal ini dapat dilihat dari
keadaan bulu, turgor kulit dan nafsu makannya
menjadi lebih membaik. Hal ini mungkin ada
kaitannya dengan tersedianya mineral atau zat
makanan lainnya yang ada di dalam mineral
blok tersebut. Meskipun ketersediaannya
belum mencukupi untuk kebutuhan ternak
tersebut. Menurut McDonald (1984) bahwa
ketersedian dan keseimbangan mineral dan zat
makanan dalam tubuh ternak adalah faktor
sangat penting untuk fungsi metabolisme tubuh
normal, agar ternak dalam keadaan sehat.

Selanjutnya menurut Wahyuningstyas et al.
(1988) penambahan mineral dapat memper-
baiki kondisi ternak sapi yang sakit/jelek.
Dengan pemberian mineral tersebut dapat
mencegah atau mengurangi kematian ternak
yang selalu ditemukan di daerah-daerah yang
baru buka, seperti di daerah transmigrasi.

Dilihat perkasus, ketersedian pakan
merupakan faktor utama. Kekurangan pakan
menyebabkan suplai mineral ke dalam tubuh
ternak juga berkurang. Kekurangan mineral
dapat dianggap faktor penentu dalam menjaga
kondisi ternak sehat. Menurut Anggorodi,
(1984) bahwa faktor kekurangan mineral
terutama mineral makro dapat bertindak
sebagai peran utama dan memberikan dampak
yang sangat luas dan komplek terhadap
pertumbuhan dan kesehatan ternak. Faktor
kekurangan mineral tersebut dapat meluas
menjadi  penyebab  kekurangan  protein,
vitamin, hormon dan lain seterusnya. Hal ini
secara langsung berakibat terhadap penurunan
produktivitas ternak, termasuk pembentukan
jaringan tubuh.

KESIMPULAN

Pemberian mineral blok tidak berpe-
ngaruh terhadap kandungan mineral Ca, Cu
dan Mg tetapi berpengaruh terhadap pening-
katan kandungan mineral P di dalam serum
sapi. Pada masa akhir penelitian sapi-sapi yang
digunakan dalam penelitian ini, secara Klinis
terlinat perubahan menjadi lebih  baik.
Kandungan rata-rata mineral Ca, Mg dan P
dalam rumput lapangan berada di atas batas
normal (yang direkomendasikan), kecuali
kandungan Cu yang rata-ratanya di bawah
normal.
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